[bookmark: _Hlk23661571][bookmark: _Hlk23647493]ANALISIS PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA BLENDED LEARNING 
DENGAN MENGGUNAKAN KEMAMPUAN BERPIKIR MAHASISWA
DI PERGURUAN TINGGI SE-JABODETABEK

Nisak Ruwah Ibnatur Husnul1, Mawardi Nurullah2
dosen01267@unpam.ac.id
Universitas Pamulang


Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pemecahan masalah matematika pada blended learning dengan menggunakan kemampuan berpikir mahasiswa di perguruan tinggi se-jabodetabek. Dimana perguruan tinggi tersebut harus menerapkan blended learning di program studi matematika. Komponen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen mahasiswa adalah fluency, flexibility, originality, dan elaboration.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. Pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive sampling, dan teknik pengambilan data dengan memberikan tes pemecahan masalah statistik, menganalisis hasil tes pemecahan masalah statistik, mengelompokkan mahasiswa ke dalam kelompok atas, menengah, dan bawah untuk kemudian dipilih 1 mahasiswa guna diwawancarai terkait hasil tes. Wawancara ini bertujuan untuk mengklarifikasi hasil tes pemecahan masalah statistik dalam kemampuan berpikir divergen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa blended learning UNPAM dengan komponen yang berhasil diserap adalah fluency, originality dan elaboration. Untuk BINUS dalam kontekstual-learning dengan komponen yang terserap adalah fluency, flexibility, originality dan elaboration. BINUS dengan e-learning, menunjukkan komponen yang terserap adalah fluency dan elaboration.

Kata kunci : berpikir divergen, blended learning, matematika

Abstract

This research aimed at describing the students’ divergent thinking ability in Mathematics through blended learning at the universities in jabodetabek which have applied blended learning at Mathematics study program. The indicators which were used to measure the students’ divergent thinking ability were fluency, flexibility, originality, and elaboration.
This research used qualitative approach and the research method was descriptive. The sample of this research was chosen by using purposive sampling method and the data collecting techniques were by giving problem solving test at statistics; analyzing the test result of problem solving at statistics; collecting the students into high, intermediate, and low. then, choosing one student as the interviewee is related to the test result. The interview aimed to clarify the test result of problem solving at statistics in divergent thinking ability. The data analysis which was used in this research was triangulation.
The result of this research revealed that blended learning UNPAM with the indicators that have been caught successfully were fluency; originality; and elaboration. For BINUS in c-learning, the result showed the indicators that have been caught were fluency, flexibility, originality and elaboration. For BINUS in e-learning, the result revealed that the indicators that have been caught were fluency and elaboration.
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PENDAHULUAN
Untuk saat ini memang pendidikan adalah sector vital yang menentukan kemajuan suatu bangsa. Ini karena ketika keberhasilan pembangunan bangsa dapat ditentukan oleh sumber daya manusia sebagai tiang pembangunan bangsa tersebut. Dalam hal ini sumber daya manusia adalah suatu asset terkuat untuk menghadapi persaingan di era revolusi industri ini. Dengan ini pendidikan menjadi salah satu investasi sumber daya manusia. Melalui pendidikan dapat dibentuk generasi bangsa berkualitas yang mampu bersaing untuk menghadapi tantangan kemajuan zaman. 
Tantangan masa depan yang selalu berubah sekaligus persaingan yang semakin ketat memerlukan keluaran pendidikan yang tidak hanya trampil dalam suatu bidang tetapi juga kreatif dalam mengembangkan bidang yang ditekuni. Salah satunya dalam perguruan tinggi, harus sesuai dengan koridor untuk membekali mahasiswa dengan berbagai kemampuan yang relevan dengan kebutuhan saat ini. Hal tersebut perlu dimanifestasikan dalam setiap pembelajaran, termasuk matematika. Pentingnya matematika mendorong terus dilakukannya inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajannya. Kualitas pembelajaran ini, tentu berhubungan dengan proses perkuliahan mahasiswa yang di era modern harus berkiblat  pada pembelajaran yang inovatif. 
Pembelajaran inovatif dipandang sebagai pembelajaran yang mampu memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan potensinya. Berpikir divergen merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Berpikir divergen dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir untuk membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. Bila terdapat perbedaan atau persamaan, maka akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan. Berpikir kritis sering dikaitkan dengan berpikir divergen.  
Upaya meningkatkan kemampuan berpikir divergen dalam pemecahan masalah merupakan hal sangat penting dalam era persaingan global karena berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sudah menjadi lebih kompleks (Winter-Simat & Choi, 2017). Secara otomatis, kemampuan berpikir divergen merupakan kelanjutan dari kompetensi dasar (Brijlall & Ally, 2016). Secara umum, kompetensi dasar ini dikenal sebagai basic skill dalam pembelajaran matematika. Basic skill diperoleh melalui pembelajaran dengan pendekatan konvensional (c-learning). Hal tersebut dapat diketahui melalui aktivitas pembelajaran matematika yang menggunakan latihan-latihan soal yang memerlukan kemampuan berpikir terstuktur, sistematis dan rutin (c-learning). Namun, kompetensi berpikir kritis bersifat divergen sehingga menuntut aktivitas mencari pemecahan masalah matematika dari berbagai perspektif (Winter-Simat & Choi, 2017). Dengan kata lain, pemecahan masalah tidak hanya bertujuan untuk menemukan suatu jawaban yang benar dari suatu persoalan, tetapi lebih bertujuan pada mengkontruksi segala kemungkinan pemecahan yang memungkinkan. 
Pembelajaran matematika yang diterapkan di Indonesia, bahkan dunia, umumnya, masih menerapkan pembelajaran yang konvergen melalui konvesional (c-learning). Walaupun tidak mutlak salah, tetapi dalam era perkembangan teknologi yang sangat cepat seperti saat ini, pembelajaran yang hanya menekankan pada c-learning belum mencukupi untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata saat ini. Dengan kata lain, pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya menekankan pada basic skill saja tetapi juga harus mencapai kompetensi matematika tingkat tinggi. 
Perspektif seperti yang sudah dijelaskan di atas harus dijadikan pedoman dalam pembelajaran matematika, dimana model pembelajaran matematika harus mampu memberikan kesempatan yang lebih besar pada mahasiswa untuk mengeksplor kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah. Konsekuensinya, perspektif baru ini mengakibatkan pada perubahan aktivitas belajar yang menekankan pada pemecahan masalah. Tujuan pemecahan masalah tidak hanya terfokus pada penemuan jawaban yang hanya benar saja tetapi juga menemukan setiap kemungkinan pemecahan masalah yang sesuai dengan konteks masalah. Kemampuan matematis ini sangat berguna bagi pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Wood, dkk, 2017). Kenyatannya, masalah yang terjadi dalam era teknologi tinggi seperti saat ini tidak hanya bersifat sederhana dan konvergen, tetapi lebih sering bersifat kompleks dan divergen. 
Guilford dalam (Loudon & Deininger, 2016) mendefinisikan berpikir divergen sebagai eksplorasi beragam jawaban, tidak hanya berpikir pada satu kemungkinan jawaban saja. Lebih lanjut, Guilford (Madore, Jing, & Schacter, 2016) menyatakan bahwa berpikir divergen mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide kreatif dengan mengkombinasikan berbagai jenis informasi dengan cara yang baru. Berpikir divergen terjadi saat seseorang mencoba menemukan sebanyak mungkin solusi terhadap suatu masalah yang ada. (Kowal, 2015) berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir divergen adalah proses berpikir yang dilakukan untuk menemukan lebih dari satu solusi masalah.
Berpikir divergen dapat dinilai dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan open-ended (Loudon & Deininger, 2016). Respon terhadap jawaban yang diberikan pada pertanyaan-pertanyaan tersebut dinilai dengan memperhatikan kelancaran, keaslian, dan fleksibilitas. Secara lebih spesifik, ketiga indikator tersebut dapat dijabarkan secara berturut-turut sebagai berikut jumlah ide yang dihasilkan, keberagaman ide yang dihasilkan, dan keunikan ide tersebut. (Loudon & Deininger, 2016) Tes berpikir divergen dilakukan dengan pendekatan psikologi, dan dikenal luas sebagai indikator kreativitas. (Madore, Jing, & Schacter, 2016). Bahkan, hal paling mendasar tentang tes bepikir kreatif adalah hubungannya dengan kreativitas.
Menurut Cohean & Swerdlik (2010 : 342), bahwa “berpikir divergen memiliki empat dimensi yakni: kefasihan (fluency) adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak ide-ide yang relevan dengan masalah, fleksibilitas (flexibility) adalah kemampuan untuk menghasilkan perspektif baru dari berbagai sudut pandang, orisinalitas (originality) adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan berbeda, tidak seperti yang dipikirkan orang lain, elaborasi (elaboration) kemampuan menambahkan aneka kekayaan atau sebuah detail dalam penjelasan lisan atau tampilan bergambar”. Oleh karna itu komponen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen siswa ada 4 komponen, antara lain: fluency, flexibility, orginality, dan elaboration.  
Kemampuan berpikir divergen sangat penting dalam menganalisa, mensintesa dan mengevaluasi segala solusi pemecahan masalah. Mahasiswa seharusnya diarahkan untuk mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan teknologi informasi yang berkembang dengan cepat seperti saat ini sehingga proses belajar mengajar jarak jauh atau yang biasa dikenal dengan e-learning dan m-learning (mobile learning) dapat dilaksanakan dengan maksimal. E-learning merupakan penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pesan dan isi pembelajaran dalam jangkauan luas. Sedangkan m-learning merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Dosen sebagai pendidik perlu terus-menerus belajar agar dapat meningkatkan layanan terhadap mahasiswanya. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran mensyaratkan kemampuan penguasaan teknologi yang baik, sehingga menuntut dosen dan mahasiswa untuk meningkatkan dan memperbaharui keterampilan yang dimiliki. Untuk menjawab berbagai tantangan pembelajaran di atas, maka munculah pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran tradisional dan pembelajaran modern, yaitu blended learning. Proses belajar blended learning ini harus dikemas sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika. Persoalan pemecahan masalah harus bersifat terbuka sehingga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan solusi pemecahan masalah dengan lebih bervariasi. 
Namun demikian, permasalahan yang berhubungan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir divergen dalam memecahkan masalah matematika mengalami berbagai macam tantangan, diantaranya adalah kurangnya konsep yang dimiliki mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika terbuka. Mahasiswa masih lebih sering menggunakan kemampuan berpikir konvergen dalam pemecahan masalah termasuk saat melaksanakan proses belajar blended learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan divergen mahasiswa dalam pembelajaran matematika melalui blended learning di perguruan tinggi sejabodetabek yang menerapkan blended learning di program studi matematika. Komponen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen mahasiswa adalah fluency, flexibility, originality, dan elaboration.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. Menurut Sumanto (1990) penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsi dan menginterpretasi kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan matematika di perguruan tinggi sejabodetabek yang menggunakan pembelajaran blended learning pada mata kuliah statistik. Adapun perguruan tinggi yang dimaksud adalah Universitas Pamulang (UNPAM) dan Universitas Bina Nusantara (BINUS). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNPAM dan mahasiswa BINUS, yang mengambil mata kuliah statistik. Pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan berdasarkan pertimbangan perorangan atau peneliti (Sudjana, 2005). 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah memberikan tes pemecahan masalah matemtika, menganalisis hasil tes pemecahan masalah matematika, mengelompokkan mahasiswa ke dalam kelompok atas, menengah, dan bawah untuk kemudian dipilih 1 mahasiswa guna diwawancarai terkait hasil tes. Wawancara ini bertujuan untuk mengklarifikasi hasil tes pemecahan masalah matematika pada mata kuliah statistik. Aspek perilaku kemampuan berpikir divergen dan indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Guildford (1995) adalah sebagaimana Tabel 1.
Berdasarkan indikator kemampuan berpikir divergen pada Tabel 1, maka indikator kemampuan berpikir divergen mahasiswa yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah 1) Mahasiswa memiliki kemampuan berpikir lancar (Fluency) apabila dapat memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya benar dan jelas, 2) Mahasiswa memiliki kemampuan berpikir luwes (Flexibility) apabila dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan dan hasilnya benar, 3) Mahasiswa memiliki kemampuan berpikir orisinal (Originality) apabila dapat Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan dan hasil benar, dan 4) Mahasiswa memiliki kemampuan berpikir terperinci (Elaboration) apabila dapat memberikan jawaban yang benar dan rinci.


Tabel 1. Aspek berpikir divergen dan Arti
	No
	Aspek Berpikir Divergen
	Arti

	1
	Fluency
	· dapat lancar dalam mengemukakan berbagai macam gagasan 
· dapat lancar dalam kata, asosiasi dan kelancaran ekspresi 
· dapat menghasilkan banyak ide-ide yang relevan dengan masalah


	2
	Flexibility
	· dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang lain
· dapat mengubah cara pendekatan atau cara pemikirannya dalam menyelesaikan suatu masalah 
· dapat menghasilkan berbagai macam cara dengan jawaban yang sama


	3
	Origanlity
	-	dapat memberikan gagasan atau cara yang berbeda dari siswa yang lain 
-	dapat mengemukakan gagasan yang baru dan unik


	4
	Elaboration
	· dapat memperinci alternatif jaawaban dalam menyelesaikan masalah 
· dapat mengembangkan gagasan serta menambahkan detail penjelasan baik lewat lisan maupun tampilan bergambar 
· dapat membuat implikasi dari informasi-informasi yang telah tersedia



Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2015) triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Terdapat 3 macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yang dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil tes pemecahan masalah matematika pada mata kuliah statistik dengan wawancara hasil tes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Universitas Pamulang (UNPAM)
Dalam pembahasan hasil penelitian di UNPAM, mahasiswa yang diteliti adalah kelas yang sama untuk pembelajaran blended learning. Hasil dari tes pemecahan masalah statistik pada kelas kontekstual learning dikelompokkan menjadi 3 kelompok mahasiswa, yaitu kelompok bawah, menengah, dan atas. Hasil pengelompokkan sebagai berikut:
Tabel 2. Pengelompokkan Hasil Tes kontekstual learning

	Kelompok
	
	Jumlah
Mahasiswa
	Nilai
Tertinggi
	Nilai
Terendah

	Atas Menengah
Bawah
	
	5
23
3
	88
81
67
	82
71
55



Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat jumlah mahasiswa 31, sebanyak 5 mahasiswa (16,13%) masuk dalam kelompok atas, sebanyak 23 mahasiswa (74,19%) masuk dalam kelompok menengah, dan sebanyak 3 (9,68%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah cukup baik, karena sebagian besar termasuk kelompok menengah. 
Di bawah ini adalah hasil dari tes pemecahan masalah statistik dalam pembelajaran e-learning, dikelompokkan menjadi 3 kelompok mahasiswa, yaitu kelompok bawah, menengah, dan atas. Hasil pengelompokkan sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3. Pengelompokkan Hasil Tes E-Learning

	Kelompok
	Jumlah
Mahasiswa
	Nilai
Tertinggi
	Nilai
Terendah

	Atas Menengah
Bawah
	8
22
1
	94
80
65
	85
74
65



Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat sebanyak 8 mahasiswa (25,81%) masuk dalam kelompok atas, sebanyak 22  mahasiswa (70,97%) masuk dalam kelompok menengah, dan sebanyak 1 (3.23%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah cukup baik, karena sebagian besar termasuk kelompok menengah. 
Dari hasil tes blended learning di atas, bisa dilihat bahwa prosentase untuk nilai bagus lebih kepada e-learning karena pada saat pembelajaran e-learning berlangsung, mahasiswa mempunyai banyak kesempatan waktu untuk mengerjakan soal dengan benar dibandingkan dengan kontekstual-learning yang hanya dibatasi dengan waktu tertentu. Dari hasil cem learning di atas, dipilihlah satu mahasiswa dari masing-masing kelompok atas, menengah, dan bawah untuk dilakukan wawancara mendalam terkait dari hasil tes tersebut. Dalam pemilihan subjek ini, ternyata ada satu mahasiswa yang hasil tesnya tetap, artinya dalam tes kontekstual learning dikelompok atas, menengah dan bawah, sebaliknya di e-learning juga demikian, sehingga memudahkan peneliti untuk mengambil sampel dalam wawancara.  Adapun hasil wawancara diperoleh sebagai berikut:
Subjek 1 (Kelompok Bawah)
Subjek 1 dengan nama mahasiswa ARL dalam menyelesaikan masalah belum memiliki kemampuan untuk memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi satu penyelesaiannya benar dan jelas. Hal ini terlihat dari 2 permasalahan yang diberikan, semua permasalahan dikerjakan dengan cara yang benar. Meskipun dalam menyelesaikan permasalahan belum memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam). Adapun kemampuan untuk memberi jawaban dengan caranya sendiri juga belum muncul, walaupun proses perhitungan dan hasil benar. Selain itu dalam menyelesaikan permasalahan, ARL memiliki jawaban yang benar dan rinci. 
Subjek 2 (Kelompok Menengah)
Subjek 2 dengan nama mahasiswa SRD yaitu perwakilan dari kelompok menengah. Dalam merencanakan penyelesaian masalah, SRD sudah mulai menyusun lebih dari satu ide atau cara penyelesaian. Sehingga SRD dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), serta proses perhitungan dan hasilnya benar. Akan tetapi SRD belum dapat memberi jawaban dengan caranya sendiri. Artinya jawaban yang diberikan masih sama seperti pada pembelajaran umumnya. Selain itu dalam memberikan jawaban dari permasalahan yang diberikan, SRD dapat memberikan jawaban yang benar dan rinci.
Subjek 3 (Kelompok Atas)
Subjek 3 dengan nama mahasiswa NSK yaitu perwakilan kelompok atas. NSK dapat memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya. Sehingga dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) dengan proses perhitungan dan hasilnya benar. NSK juga sudah mulai mencoba menjawab permasalahan dengan caranya sendiri, meskipun masih ada beberapa hal yang kurang. Akan tetapi jawaban yang diberikan sudah benar dan rinci.
Berdasarkan hasil dari ketiga Subjek di atas, maka diperoleh gambaran kemampuan berpikir divergen dari ketiga kelompok mahasiswa dalam memecahkan permasalahan statistik sebagaimana Tabel 5.
Tabel 5. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah Statistik

	No
	Aspek Berpikir Divergen
	Subjek Penelitian
	

	
	
	ARL
	SRD
	NSK

	1
	Fluency
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena belum dapat memberikan lebih dari 1
ide dalam menjawab permasalahan
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena dapat memberikan lebih dari 1 ide dalam
menjawab permasalahan
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena dapat memberikan lebih dari 1 ide dalam
menjawab permasalahan

	2
	Flexibility
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena belum dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda, tetapi
pekerjaannya sudah benar
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda dan
pekerjaannya sudah benar
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda dan
pekerjaannya sudah benar

	3
	Originality
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena belum dapat memberi
jawaban dengan caranya sendiri
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena belum dapat
memberi jawaban dengan caranya sendiri
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena sudah mulai mencoba
memberi jawaban dengan caranya sendiri

	4
	Elaboration
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar pengerjaannya
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar
 	pengerjaannya	
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar pengerjaannya




2. Universitas Bina Nusantara (BINUS)
Dalam pembahasan hasil penelitian di BINUS, mahasiswa yang diteliti adalah kelas yang berbeda untuk pembelajaran kontekstual-learning (kelas A) dan e-learning (kelas B), karena di BINUS tidak menyediakan blended learning. Sehingga untuk kelas kontekstua;-learning untuk kelas reguler, dan kelas e-Learning untuk kelas karyawan.
a. Untuk kelas kontekstual-learning
Hasil tes pemecahan masalah statistik dikelompokkan menjadi 3 kelompok mahasiswa, yaitu kelompok bawah, menengah, dan atas. Hasil pengelompokkan sebagaimana Tabel 6.

Tabel 6. Pengelompokkan Hasil Tes Kontekstual -Learning

	Kelompok
	Jumlah
Mahasiswa
	Nilai
Tertinggi
	Nilai
Terendah

	Atas Menengah
Bawah
	12
10
3
	90
81
70
	84
75
66




Berdasarkan tabel di atas, jumlah mahasiwa 25, terlihat sebanyak 12 mahasiswa (48%) masuk dalam kelompok atas, sebanyak 10 mahasiswa (40%) masuk dalam kelompok menengah, dan sebanyak 3 (12%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah baik, karena sebagian besar termasuk kelompok atas. 
Kemudian data hasil tes pemecahan statistik tersebut digabungkan dengan hasil wawancara dari subjek yang mewakili tiap kelompok. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Subjek 1 (Kelompok Bawah)
Subjek 1 dengan nama mahasiswa LSD dalam menyelesaikan masalah belum memiliki kemampuan untuk memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi satu penyelesaiannya benar dan jelas. Dari 2 permasalahan yang diberikan, semua permasalahan dikerjakan dengan cara yang benar satu cara. Adapun kemampuan untuk memberi jawaban dengan caranya sendiri juga belum muncul, LSD mengerjakan dengan cara pada umumnya, walaupun proses perhitungan dan hasil benar. Selain itu dalam menyelesaikan permasalahan, LSD memiliki jawaban yang benar dan rinci. 
Subjek 2 (Kelompok Menengah)
Sujek 2 dengan nama mahasiswa WNI, hasil tesnya yaitu dalam merencanakan penyelesaian masalah, WNI sudah mulai menyusun lebih dari satu ide. WNI dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), meskipun hanya satu soal, tetapi soal yang lain satu cara saja, serta proses perhitungan dan hasilnya benar. WNI belum dapat memberi jawaban dengan caranya sendiri. Artinya jawaban yang diberikan masih sama seperti pada pembelajaran umumnya. Selain itu dalam memberikan jawaban dari permasalahan yang diberikan, WNI dapat memberikan jawaban yang benar dan rinci.

Subjek 3 (Kelompok Atas)
Subjek 3 dengan nama mahasiswa ICH dapat memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya di semua soal. Sehingga dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) dengan proses perhitungan dan hasilnya benar. ICH juga sudah mulai mencoba menjawab permasalahan dengan caranya sendiri, dan semuanya runtut dan tepat. 

Berdasarkan hasil dari ketiga Subjek di atas, maka diperoleh gambaran kemampuan berpikir divergen dari BINUS untuk kontekstual-Learning dalam pemecahan masalah statsitik sebagaimana Tabel 7.

Tabel 7. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah Statistik

	No
	Aspek Berpikir Divergen
	Subjek Penelitian
	

	
	
	LSD
	WNI
	ICH

	1
	Fluency
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena belum dapat memberikan lebih dari 1
cara dalam menjawab permasalahan
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena dapat memberikan lebih dari 1 ide dalam
menjawab permasalahan
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena dapat memberikan lebih dari 1 ide dalam
menjawab permasalahan

	2
	Flexibility
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena belum dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda, tetapi
pekerjaannya sudah benar
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda dan
pekerjaannya sudah benar
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda dan
pekerjaannya sudah benar

	3
	Originality
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena belum dapat memberi
jawaban dengan caranya sendiri
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena belum dapat
memberi jawaban dengan caranya sendiri
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena sudah mulai mencoba
memberi jawaban dengan caranya sendiri

	4
	Elaboration
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar pengerjaannya
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar
 	pengerjaannya	
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar pengerjaannya




b. Untuk kelas E-learning 
Hasil dari tes pemecahan masalah matematika dikelompokkan menjadi 3 kelompok mahasiswa, yaitu kelompok bawah, menengah, dan atas. Hasil pengelompokkan sebagaimana Tabel 8.
Tabel 8. Pengelompokkan Hasil Tes E-Learning

	Kelompok
	Jumlah
Mahasiswa
	Nilai
Tertinggi
	Nilai
Terendah

	Atas Menengah
Bawah
	1
13
10
	88
81
67
	82
71
60



Berdasarkan tabel di atas, jumlah mahasiswa e-learning 24, terlihat sebanyak 1 mahasiswa (4,17%) masuk dalam kelompok atas, sebanyak 13 mahasiswa (54,17%) masuk dalam kelompok menengah, dan sebanyak 10 (41,67%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah kurang baik, karena sebagian besar termasuk kelompok menengah dan kelompok bawah, hanya 1 mahasiswa yang kelompok atas.
Kemudian data hasil tes pemecahan masalah statistik tersebut digabungkan dengan hasil wawancara dari subjek yang mewakili tiap kelompok. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Subjek 1 (Kelompok Bawah)
Subjek 1 dengan nama mahasiswa GGH dalam menyelesaikan masalah belum memiliki kemampuan untuk memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi satu penyelesaiannya benar dan jelas. Hal ini terlihat dari 2 permasalahan yang diberikan, semua permasalahan dikerjakan dengan cara yang benar. Meskipun dalam menyelesaikan permasalahan belum memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam). Adapun kemampuan untuk memberi jawaban dengan caranya sendiri juga belum muncul, walaupun proses perhitungan dan hasil benar. 

Subjek 2 (Kelompok Menengah)
Dengan nama mahasiswa NTG, dengan hasil tes pemecahan masalah adalah mampu menyusun lebih dari satu ide. Sehingga NTG dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), serta proses perhitungan dan hasilnya benar. Akan tetapi NTG belum dapat memberi jawaban dengan caranya sendiri. Artinya jawaban yang diberikan masih sama seperti pada pembelajaran umumnya. 
Subjek 3 (Kelompok Atas)
Dengan nama mahasiswa SPT, dapat memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya. Sehingga dapat memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) dengan proses perhitungan dan hasilnya benar. SPT juga sudah mulai mencoba menjawab permasalahan dengan caranya sendiri, meskipun hanya satu soal yang bisa memberikan lebih dari satu ide, soal satunya masih ada beberapa hal yang kurang. Akan tetapi jawaban yang diberikan sudah benar dan rinci.
Berdasarkan hasil dari ketiga Subjek di atas, maka diperoleh gambaran kemampuan berpikir divergen dari ketiga kelompok mahasiswa dalam memecahkan permasalahan statistik sebagaimana Tabel 9.
Tabel 9. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah Statistik

	No
	Aspek Berpikir Divergen
	Subjek Penelitian
	

	
	
	GGH
	NTG
	SPT

	1
	Fluency
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena belum dapat memberikan lebih dari 1
cara dalam menjawab permasalahan
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena dapat memberikan lebih dari 1 ide dalam
menjawab permasalahan
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir lancar, karena dapat memberikan lebih dari 1 ide dalam
menjawab permasalahan

	2
	Flexibility
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena belum dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda, tetapi
pekerjaannya sudah benar
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda dan
pekerjaannya sudah benar
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir luwes, karena dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda dan
pekerjaannya sudah benar

	3
	Originality
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena belum dapat memberi
jawaban dengan caranya sendiri
	Belum memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena belum dapat
memberi jawaban dengan caranya sendiri
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir orisinal, karena sudah mulai mencoba
memberi jawaban dengan caranya sendiri

	4
	Elaboration
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar pengerjaannya
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar
 	pengerjaannya	
	Sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir terperinci, karena sudah menjawab dengan rinci dan benar pengerjaannya



Terlihat bahwa dengan kemampuan yang berbeda, maka akan memiliki kemampuan berpikir divergen yang berbeda. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Siswono (Murtafiah, 2017) bahwa “siswa yang memiliki kemampuan berbeda akan mempunyai kemampuan kreatif yang berbeda-beda pula”. Disamping itu, hasil di atas juga menjelaskan bahwa kemampuan berpikir divergen mahasiswa masih kurang. Walaupun mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan statistik dengan benar dan rinci, tetapi belum banyak yang berani mencoba menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara mereka sendiri. Sehingga perlu dirancang metode pembelajaran yang tepat, untuk meningkatkan kemampuan berpikir divergen mahasiswa.

KESIMPULAN 
1. UNPAM dalam Kontekstual-Learning, menghasilkan mahasiswa (16,13%) dalam kelompok atas, mahasiswa (74,19%) dalam kelompok menengah, dan (9,68%) kelompok bawah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah cukup baik, karena sebagian besar termasuk kelompok menengah, yaitu sudah mulai menyusun lebih dari satu ide atau cara penyelesaian. Akan tetapi belum dapat memberi jawaban dengan caranya sendiri. (Fluency, Originality dan Elaboration)
2. UNPAM dalam E-Learning, menghasilkan mahasiswa (25,81%) dalam kelompok atas, mahasiswa (70,97%) masuk dalam kelompok menengah, dan sebanyak 1 (3.23%) kelompok bawah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah cukup baik, karena sebagian besar termasuk kelompok menengah, yaitu sudah mulai menyusun lebih dari satu ide atau cara penyelesaian. Akan tetapi belum dapat memberi jawaban dengan caranya sendiri. (Fluency, Originality dan Elaboration)
3. BINUS dalam Kontekstual Learning, menghasilkan, mahasiswa (48%) masuk dalam kelompok atas, mahasiswa (40%) masuk dalam kelompok menengah, dan sisanya (12%) kelompok bawah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa sudah baik, karena sebagian besar termasuk kelompok atas, yaitu dapat memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan penyelesaiannya. Dan juga sudah mulai mencoba menjawab permasalahan dengan caranya sendiri, dan jawabannya runtut dan benar. (Fluency, Flexibility, Originality dan Elaboration)
4. BINUS dengan E-Learning, menghasilkan mahasiswa (4,17%) dalam kelompok atas, mahasiswa (54,17%) masuk dalam kelompok menengah, dan sisanya (41,67%) kelompok bawah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa kurang baik, karena sebagian besar termasuk kelompok menengah dan kelompok bawah, hanya 1 mahasiswa yang kelompok atas yaitu dalam menyelesaikan masalah belum memiliki kemampuan untuk memberikan lebih dari satu ide yang relevan, meskipun ada yang menggunakan cara sendiri. (Fluency, Elaboration)
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